BAB V

PENUTUP

A. Kesimpulan

wawancara dan dokumentasi maka hasil akhirnya dapat penulis simpulkan

Berdasarkan analisis data yang telah dikumpulkan melalui observasi,

sebagai berikut:

1.

Kurikulum yang diterapkan di Sekolah Petang Pondok Pesantren Nurul

Islam Seri Bandung menggukan kurikulum berbentuk Hidden Kurikulum,

dan pada proses evaluasinya menggunakan pendekatan Kualitatif.

Proses evaluasi manajemen kurikulum yang dilakukan di sekolah petang
pondok pesantren Nurul Islam Seribandung masih belum dilaksanakan
dengan efektif. Pada proses evaluasi reflektif yang terbilang tidak dapat
dilaksanakan secara efektif dikarenakan kurang lengkapnya dokumen
kurikulum. Evaluasi formatif dilakukan secara tidak langsung yaitu kepala
sekolah hanya menerima laporan dari guru berupa buku kemajuan kelas
dan kurang melakukan pengawasan secara langsung. Evaluasi formatif
tidak dilakukan secara langsung melainkan dengan melihat hasil dari
Musabagoh Qiroatul Kutub yang di ikuti siswa dan di jadikan sebagai
tolak ukur.

Faktor pendukung dan penghambat evaluasi manajemen kurikulum
Sekolah Petang di Pondok Pesantren Nurul Islam Seribandung Ogan Ilir

adalah:
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a. Faktor pendukung: (1) para pengajar yang dirasa menguasai dalam
bidang pelajarannya (2) para pengajar yang bersikap koperatif dalam
memberikan laporan persemester (3) Masih adanya kepedulian
masyarakat sekitar untuk memberikan saran dan masukan kepada
pihak pesantren demi kemajuan pesantren.

b. Faktor penghambat: (1) Manajemen yang diterapkan masih bersifat
tradisional. (2) Kurang lengkapnya dokumen kurikulum (3) program
sekolah petang yang menggunakan sistem salafiyah yang diharuskan
untuk mempertahankan kekhasannya dalam bidang keilmuan. (4) tidak
adanya kaderisasi kyai yang mampu membuat formula baru dalam
kurikulum.

B. Saran
Berdasarkan penelitian yang telah dilakukan dan analisis sesuai
kemampuan peneliti maka peneliti mempunyai saran-saran sebagai berikut:
1. Bagi Pondok Pesantren Nurul Islam Seribandung

a. Menerapkan tahapan-tahapan evalusi manajemen kurikulum secara
langsung dan sesuai dengan teori yang ada.

b. Hendaknya dapat mengembangkan kurikulum yang sudah ada agara
dapat sesuai dengan kebutuhan masyarakat dan zaman.

c. Hendaknya dapat lebih berinovatif lagi dalam mengembangkan

kurikulum yang ada.
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Bagi Peneliti Selanjutnya

Diharapkan di masa yang akan datang dapat digunakan sebagai
salah satu sumber untuk penelitian selanjutnya dan dilakukan penelitian
lebih lanjut berdasarkan fungsi manajemen kurikulum baik perencanaan,
penerapan dan pelaksanaan dari manajemen kurikulum yang ada di

sekolah petang Pesantren Nurul Islam Seri Bandung Ogan Ilir.
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